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Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya 
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang 
telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah 
menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan 
sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan 




                                                          
1
Qs. al-Maaidah (5): 49. 
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syari‟ah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana 
Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 
1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku 
pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS 
Fellow 1992. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
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ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لبل menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya مُل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya ٌود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
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Diftong (aw) = و misalnya لىل menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ٌ misalnya شُخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: خعسذًهن خنبعشنا 
menjadi al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: الله خًحس ٍف menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâsyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 
Nurrahmah, Fitriyah. 2015. Akibat Hukum Hak Ex Officio Hakim Terhadap 
Asas Ultra Petitum Partium dalam Perkara Cerai Gugat Qabla Al-dukhul 
(Studi Kasus Perkara No. 4841/ Pdt.G/ 2011/ PA. Kab. Mlg) Skripsi. 
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syari‟ah. Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Pembimbing: Dr.H. Saifullah, S.H, 
M. Hum. 
 
Kata Kunci: Akibat Hukum, Hak Ex Officio, Asas Ultra Petitum Partium, Cerai 
Gugat, Qabla Al-dukhul 
 
Hakim dalam mengambil keputusan, dilarang menjatuhkan putusan atas 
perkara yang tidak dituntut atau mengabulkan lebih daripada yang dituntut (asas 
ultra petitum partium) agar putusan yang dijatuhkan tidak mengandung cacat. 
Akan tetapi, dalam praktek beracara di lingkungan peradilan agama terhadap 
perkara-perkara tertentu, hakim karena hak jabatannya (ex officio) dapat memutus 
lebih dari yang dituntut, sekalipun hal tersebut tidak dituntut oleh para pihak. 
Penggunaan hak ex officio lazimnya diterapkan pada perkara cerai talak dalam 
menetapkan mut’ah dan iddah, sebagai bentuk perlindungan terhadap hak mantan 
isteri. Hal ini berdasarkan pasal 41 huruf c Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 
Namun, pada perkara cerai gugat qabla al dukhul dengan perkara nomor 4841/ 
Pdt.G/2011/PA.Kab.Mlg, hakim menggunakan hak ex officio terhadap ultra 
petitum partium. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pertimbangan majelis hakim dan akibat hukum dalam  memutus perkara cerai 
gugat qabla al-dukhul menyimpang dari asas ultra petitum partium dengan  
menggunakan hak ex officio.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif atau biasa 
disebut dengan penelitian pustaka. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatan kasus (case approach). Adapun bahan hukum yang digunakan pada 
penelitian ini berupa bahan hukum primer meliputi putusan pengadilan dengan 
perkara nomor 4841/Pdt.G/2011/PA.Kab.Mlg; bahan hukum sekunder meliputi 
buku-buku, skripsi serta jurnal hukum  dan bahan hukum tersier berupa kamus 
hukum, relevan dengan kasus yang dihadapi. 
Berdasarkan hasil analisa terhadap bahan hukum yang ada, maka 
penulis memperoleh sebuah kesimpulan bahwa dasar pertimbangan hakim dapat 
memutus perkara cerai gugat qabla al-dukhul menyimpang dari asas ultra petitum 
partium dengan  menggunakan hak ex officio memperhatikan aspek filosofis yang 
mencerminkan asas keadilan, yuridis yang mencerminkan kepastian hukum dan 
sosiologis yang mencerminkan kemanfaatan bagi para pihak dengan terpenuhinya 
hak dan kewajiban masing-masing berupa pengembalian mahar oleh penggugat. 
Selain itu, dalam memutus perkara tersebut hakim melakukan penemuan hukum 
dengan menggunakan metode interpretasi gramatikal, kata “dapat” ditafsirkan 
boleh secara ex officio pada pasal 41 huruf c Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
melalui tahap mengkualifisir. Sedangkan akibat hukum yang ditimbulkan dalam  
memutus perkara ini, mengakibatkan putusnya ikatan perkawinan dan gugurnya 
mahar. 
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Judge in making decisions, is prohibited passed a decision on cases that 
are not prosecuted or grant more than the required (ultra petitum partium 
principle) so the decision handed down is not flawed. However, in practice 
proceedings in religious courts on specific case, the judge because the right 
position (ex officio) can decide the case more than required, even if it is not 
claimed by the parties. The use of ex officio right in divorce cases is typically 
applied in determining mut’ah divorce and iddah (waiting period), as a form of 
protection of the rights of ex-wife. It based on Article 41 c of law No. 1 of 1974. 
However, in contested divorce cases qabla al dukhul with case number 4841/ Pdt. 
G/ 2011/ PA. Kab. Mlg, the judge uses the ex officio rights to ultra petitum 
partium. The focus of this research is to determine  how the consideration of the 
judges and the legal consequences in deciding contested  divorce deviate qabla al-
dukhul case from the principle of ultra petitum partium with use ex officio rights. 
This research uses a normative law research or commonly called 
literature research. In this study, the author uses case approach. The law materials 
that used in this research are primary law materials include court decisions with 
case number 4841/ Pdt. G/ 2011/ PA. Kab. Mlg,, secondary law materials include 
books, theses, and law journals and tertiary law materials in the form of law 
dictionary, relevant to the case at hand.  
Based on the analysis result of the existing law materials, the author 
gets a conclusion that the judge can decide the basic consideration contested 
divorce deviate qabla al-dukhul case from the principle of ultra petitum partium 
with use ex officio rights, with noting philosophical aspects, juridical, and 
sociological which reflect the principle of fairness, rule of law, and expediency. 
Moreover, in deciding the case the judge perform legal discovery by using the 
grammatical interpretation method, the word “may” should be interpreted ex 
officio on the article 41 c by establish a fact, qualify, and constituent. While the 
legal consequences arising in deciding this case, resulting in death of breaking the 
bonds of marriage and dowry. 
 
 




  mutiteP artlU انقاضيعهى أساس oiciffO xE عاقبت انحكم في حق . 2102 حًخ. فزشَخ، َىسس
  ع من انمرأة قبم انذخول (دراستانقضيت برقمفي مسأنت انخهو muitraP
ثحث خبيؼٍ ثمغى الأحىال انشخصُخ فٍ كهُخ انششَؼخ ثدبيؼخ  )glM.baK.AP/4411/G.tdP/4848
 يىلاَب يبنك إثشاهُى الإعلايُخ انحكىيُخ ثًبلاَح. انًششف: انذكزىس انحبج عُف الله انًبخُغزُش
 
انخهىع، لجم ، muitraP mutiteP artlUأعبط ، oiciffO xE انكهًخ انشئُغُخ: ػبلجخ انحكى، حك 
 انذخىل
 
أٌ انمبضٍ هى انًىظّف انزٌ َغُّش  ػهً ولاَخ انمبضبء فٍ لّش سأَه ػهً انمضُخ، و وخت ػهُه  
َهزّى ثإحذي يٍ أعظ انزٌ يُزصجب نكًُب ػُت  فٍ انحكى انزٌ يمؼب. أّيب إحذي يٍ أعظ يهّى انزٌ وخت 
ػهً خًُغ انًطبنجخ و َحشو ػهُه أٌ َمضً انمضبء ػهً انًغئهخ انزٍ يب َطبنت أو ػهُه أٌ َهزّى هى َحبكى 
). ونكٍ فٍ ػًهُخ انًشافؼبد فٍ حىل يحكًخ muitraP mutiteP artlUَمجم صَبدح يٍ انًطهىة (أعبط 
ب َغزطُغ أٌ َمضٍ صَبدح يٍ انًطهىة، أي ّ )oiciffO xEانذَُُخ ػهً انًغبئم انًؼُُبد، ثغجت حك يىّظفه (
أٌ َطجمه ػهً يغأنخانطلاق فٍ oiciffO xE كبَذ نُظ َطبنت ثبلأحضاة انًّذػٍ. وخت فٍ اعزؼًبل حك 
 1حشف ج فٍ انمبَىٌ سلى  11رؼٍُُ انًزؼخ و انؼّذح، كبنىلبَخ ػهً حك انضوخخ انغبثمخ. هزا َأعظ ثفصم 
 .AP/ 1102 /G.tdP /1141 . ونكٍ فٍ لضُخ انخهىع لجم انذخىل ة سلى انمضُخ 1971نغُخ 
انًشكض ثهزا انجحث .muitraP mutiteP artlU ػهًoiciffO xE ، لذ اعزؼًم انمبضٍ حّك  glM.baK
هى نُؼشف كُفُخ رؼهُم يدهظ انحكًبء و ػبلجخ انحكى فٍ لضبء انمضُخ ػهً انخهىع لجم انذخىل يخزهفب يٍ 
 . oiciffO xEثبعزؼًبل حك ّmuitraP mutiteP  artlU   أعبط
هى انجحث انحكى انًؼُبس و أّيب َىػه انجحثٍ هى يٍ َىع انجحث انذساعٍ. فٍ هزا هزا انجحث 
). أّيب انًىاد الأحكبو انزٌ َغزخذو انجبحثخ فٍ hcaorppa esacانجحث، رغزخذو انجبحثخ ثزمشَت انمض ٍّ (
 انًىاخهخ.انجحث هى انجُبَبد الأونُخ و نجُبَبد انثُبوَخ و انجُبَبد انثبنثخ انزٍَ َزؼهمىٌ ثبنمضُخ 
ثُبء ػهً َزبئح انزحهُم ثبنًىاد انمبَىَُخ انًىخىدح، فزُبل انكبرجخ انخلاصخ أ ٌّ ثأعبط انزؼهُم 
 mutiteP artlU انمبضٍ َغزطُغ أٌ َمضٍ انمبضبء ػهً انخهىع لجم انذخىل يخزهف يٍ أعبط 
ُخ انزٍَ اَؼكغىٌ ػهً َهزّى َبحخ انفهغفُخ و انمبَىَُخ  و الإخزًبػ oiciffO xE ثبعزؼًبل حك ّmuitraP
انؼذل و رأكُذ انحكى و يُبفؼه. ثدبَت رانك، فٍ الزضبء انمضُخ انًزكىسح َؼًم انمبضٍ اكزشبف انحكى 
حشف ج  11فٍ انفصم oiciffo xe ثبعزؼًبل طشَمخ رفغُش لىاػذ انهغخ، انفع "اعزطبع" خبئضَفّغش ة 
يخشوخب فٍ الزضبء هزانمضبء َأثّش ػهً اَمطبع ثبنًلاحظٍ و الأههٍ و انذعزىسٌ. أّيب ػبلجخ انحكى انزٌ 
 ػمذ انُكبذ و يغبلطخ انصذاق.
